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ABSTRAK

PENGARUH POSISI DAN LAMA DUDUK PERKULIAHAN TERHADAP NYERI
PUNGGUNG BAWAH PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Sartika Mutiara, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember 2019)

Latar Belakang: Nyeri punggung bawah merupakan gangguan muskuloskeletal yang
sering terjadi pada mahasiswa kedokteran. Hal ini dapat terjadi karena posisi dan lama
duduk mahasiswa selama perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh posisi dan lama duduk perkuliahan terhadap nyeri punggung bawah pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross-
sectional. Sampel diambil dengan metode purposive sampling terhadap 192 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan
2016, 2017 dan 2018. Untuk menilai nyeri punggung bawah digunakan melalui kuesioner
Nordic Body Map dan untuk menilai posisi duduk digunakan kuesioner Body Awarness of
Postural Habits in Young People.

Hasil: Pada penelitian didapatkan keluhan nyeri pada punggung bawah 59,4%, berjenis
kelamin perempuan 73,4%, dengan waktu duduk > 7 jam dalam satu hari sebesar 79,2%,
dan posisi duduk tidak sesuai sebesar 73,4%. Hasil uji chi-square antara angkatan, jenis
kelamin, posisi duduk dan lama duduk dengan nyeri punggung bawah menunjukkan nilai
p masing-masing menunjukkan 0,257 (p>0,05), 0,355 (p>0,05), 0,039 (p<0,05), dan
0,004 (p<0,05).

Kesimpulan: Prevalensi nyeri punggung bawah adalah 59,4%, terdapat hubungan antara
posisi dan lama duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Kata kunci: Nyeri Punggung Bawah, Posisi Duduk, Lama Duduk, Mahasiswa Fakultas
Kedokteran

Mengetahui,
ing I, Pembimbing II,
——
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ABSTRACT

THE EFFECT OF POSITION AND DURATION OF SITTING DURING
LECTURES ON LOW BACK PAIN IN STUDENTS OF MEDICAL EDUCATION
STUDY PROGRAM OF MEDICAL FACULTY AT SRIWIJAYA UNIVERSITY

(Sartika Mutiara, Medical Faculty of Sriwijaya University, December 2019)

Background: Lower back pain is a musculoskeletal disorder that often occurs in medical
students. This can be caused by the sitting position and the sitting duration in class. The
purpose of this study was to determine the effect of sitting position and the sitting
duration on lower back pain in students of the Medical Education Study Program at the
Faculty of Medicine, Sriwijaya University.

Method: This study was an observational analytic study with a cross-sectional design.
Sampling was done using the purposive sampling method with a total of 192 respondents
students from the Study Program of Faculty of Medicine, Sriwijaya University batch
2016, 2017 and 2018. One method for assessing lower back pain is through filling the
Nordic Body Map questionnaire and the Body Awareness of Postural Habits in Young
People questionnaire to assess sitting position.

Results: The study showed the complaints of pain in the lower back is 59.375%, female
as many as 73.4% with sitting time > 7 hours in one day as many as 79.2% with bad
sitting positions as many as 73.4%. From the results of chi-square tests the relationship
between batch, sex, sitting position, long sitting and lower back pain is 0.257 (p> 0.05),
0.355 (p> 0.05), 0.039 (p <0.05), and 0.004 (p <0.05).

Conclusion: The prevalence of lower back pain is 59.4%, there is a relationship between
the position and sitting duration with complaints of lower back pain in students of the
Medical Education Study Program at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University.

Key Words: Low Back Pain, Sitting Position, Sitting Duration, Medical Students
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang

Nyeri punggung bawah merupakan rasa nyeri yang bersumber dari
tulang belakang daerah spinal, otot, saraf, tendon, sendi, atau kartilago
(Riningrum dan Widowati, 2016). Dilaporkan satu dari 10 orang di seluruh
dunia menderita nyeri punggung belakang dan sekitar 80% dari populasi
pernah mengalami nyeri punggung belakang selama hidupnya (Hoy dkk,
2014). Berdasarkan penelitian cohort di Thailand tahun 2009 dan 2013,
didapatkan 30% dari populasi yang tinggal di Asia mengalami nyeri
punggung bawah (Yiengprugsawan dkk, 2017). Menurut Kementrian
Kesehatan tahun 2018, prevalensi kejadian nyeri punggung bawah di
Indonesia sebesar 18% dan akan meningkat dengan bertambahnya usia.
Berdasarkan penelitian di Palembang tahun 2019, didapatkan 30% dari
populasi mengalami nyeri punggung bawah (Septadina, Adnindya dan
Suciati, 2019).

Beberapa faktor risiko terkait dengan kejadian nyeri punggung
bawah yaitu faktor individu (usia, jenis kelamin, IMT, masa kerja, kebiasaan
merokok, riwayat pendidikan, kesegaran jasmani, dan riwayat trauma),
faktor pekerjaan (beban kerja, posisi kerja, repetisi dan durasi) dan
lingkungan (getaran dan kebisingan) (Hendy, Untung dan Lantip, 2010;
Septiawan, 2013; Alhalabi, Alhaleeb dan Madani, 2015; Andini, 2015;
Hadyan, 2015; Allegri dkk, 2016). Faktor individu banyak didapatkan pada
kejadian nyeri punggung bawah kronik yang banyak terjadi pada usia diatas
30 tahun (Chawla J, MD, MBA, 2018). Kejadian nyeri punggung bawah
pada usia kurang dari 30 tahun banyak disebabkan oleh faktor pekerjaan.
Beban otot statik dan fleksi tulang belakang lumbar telah terbukti
merupakan faktor resiko dari kejadian nyeri punggung belakang, sehingga
duduk lama dalam posisi yang tidak normal dapat memperburuk nyeri

punggung yang merupakan salah satu faktor pekerjaan (Hochschuler, 2018).
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Nyeri punggung bawah merupakan gangguan muskuloskeletal yang
sering terjadi pada mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran identik
dengan padatnya aktivitas kuliah dan belajar. Padatnya aktivitas kuliah dan
belajar mengharuskan mahasiswa untuk duduk dengan durasi yang cukup
lama dan dengan posisi yang kurang tepat, yang dapat menjadi salah satu
faktor risiko yang menyebabkan mahasiswa mengalami nyeri punggung
bawah (Lorusso, Vimercati dan L’Abbate, 2010; Ganiyu, Ibrahim, Olabode
dkk., 2015). Nyeri punggung bawah dapat menyebabkan berkurangnya
produktivitas dan menurunnya prestasi akademik mahasiswa di kampus
(Widiasih, 2015).

Beberapa penelitian di Turki, Cina dan Australia menunjukkan bahwa
prevalensi nyeri punggung bawah pada mahasiswa kedokteran cukup tinggi
antara 30% - 70%, tergantung pada waktu analisis, tempat dan waktu
dilakukannya (Casas S, Patifio S dan Camargo L, 2016). Pada penelitian
yang dilakukan di New Delhi, India tahun 2013 pada mahasiwa kedokteran
didapatkan prevalensi nyeri punggung bawah dalam satu tahun terakhir
sebanyak 47,5% (Aggarwal dkk, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Irine Dwitasari Wulandari tahun 2010
mengenai hubungan posisi dan lama duduk terhadap nyeri punggung bawah
pada mahasiswa menunjukkan hasil adanya hubungan antara posisi dan
lama duduk terhadap kejadian nyeri punggung bawah (Wulandari, 2010).
Berbeda dengan yang dilakukan oleh Ghina Widiasih tahun 2015 pada
mahasiswa menunjukkan hasil posisi dan lama duduk tidak mempunyai
hubungan dengan nyeri punggung bawah yang sama-sama menggunakan
data primer vyaitu dengan pengisian kuesioner. Ghina Widiashi
menggunakan kuesioner Roland Morris yang dimodifikasi menyatakan
kuesioner tersebut kurang valid dalam penelitiannya. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini digunakan Kkuesioner yang berbeda yaitu Nordic dan
BAPHYP.

Penelitian mengenai nyeri punggung bawah pada mahasiswa

kedokteran di Indonesia, baik prevalensi maupun faktor risikonya belum
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1.2

1.3

13.1

1.3.2

banyak dilakukan. Padahal prevalensi nyeri punggung bawah pada
mahasiswa kedokteran berdasarkan penelitian di atas cukup tinggi dan juga
masih terdapat penelitian yang memiliki hasil yang berbeda. Hal ini menjadi
pertimbangan untuk dilakukannya penelitian tentang pengaruh posisi dan
lama duduk terhadap nyeri punggung bawah pada mahasiswa khususnya di

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.
Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh antara posisi dan lama duduk perkuliahan
terhadap nyeri punggung bawah pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Umum
Mengetahui pengaruh posisi dan lama duduk perkuliahan terhadap
nyeri punggung bawah pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Tujuan Penelitian Khusus

1.3.2.1 Mengetahui prevalensi nyeri punggung bawah pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

1.3.2.2 Mengetahui pengaruh antara posisi duduk dengan nyeri punggung bawah

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.

1.3.2.3 Mengetahui pengaruh antara lama duduk dengan nyeri punggung bawah

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.
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1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara posisi
dan lama duduk perkuliahan terhadap nyeri punggung bawah pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.
1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian akan memberi informasi mengenai pengaruh antara
posisi dan lama duduk perkuliahan terhadap nyeri punggung bawah pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya sehingga data yang diperoleh dari penelitian ini dapat

digunakan sebagai dasar bagi penelitian ilmiah selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai pengaruh posisi dan lama duduk dengan nyeri punggung bawah
dan juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya pencegahan
kejadian nyeri punggung bawah akibat posisi dan lama duduk perkuliahan
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.
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